
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat cukup bukti perihal profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

2. Tidak terdapat cukup bukti perihal leverage berpengaruh positif terhadap audtt report 

lag. 

3. Tidak terdapat cukup bukti perihal komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

audtt report lag. 

4. Tidak terdapat cukup bukti perihal reputasi auditor mampu memperkuat pengaruh 

negatif profitabilitas terhadap audtt report lag. 

5. Tidak terdapat cukup bukti perihal reputasi auditor mampu memperlemah pengaruh 

positif leverage terhadap audtt report lag. 

6. Terdapat cukup bukti perihal reputasi auditor mampu memperkuat pengaruh negatif 

komisaris independen terhadap audtt report lag. 

B. Saran 

1. Bagi perusahaan 

Manajemen perusahaan diharapkan menilai dan mempertimbangkan secara berkala 

kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi audit report lag. Berdasarkan hasil pada 

penelitian yang telah dilakukan, kinerja baik berupa profitabiltas yang tinggi merupakan 



good news yang ingin segera disampaikan kepada pihak yang berkepentingan sehingga 

laporan keuangan dipublikasikan lebih cepat sehingga audit report lag semakin rendah. 

Selain itu, dengan banyaknya jumlah proporsi komisaris independen sebagai pengawas 

dalam pelaksaan tata kelola perusahaan yang baik dan didukung pula oleh auditor yang 

bereputasi baik, maka audit report lag dapat semakin rendah yang diharapkan segera 

mempublikasikan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari adanya ketimpangan 

informasi antara pihak agen dan prinsipal maupun kepada calon investor. 

2. Bagi investor 

Investor diharapkan dapat menilai dan mempertimbangkan tingkat profitabilitas 

yang telah terbukti berpengaruh terhadap audit report lag, dan melihat pada perusahaan yang 

di audit oleh auditor yang bereputasi baik atau umumnya Big Four serta memiliki jumlah 

proporsi komisaris independen yang tinggi sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan sebelum berinvestasi pada perusahaan go public. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi dengan menambahkan 

variabel dependen yang dapat memperngaruhi audit report lag, dikarenakan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 10,1% yang berarti masih ada 89,9% variabel-variabel independen 

lain yang masih dapat diteliti selain profitabilitas, leverage, komisaris independen dan 

reputasi auditor sebagai variabel moderasi, sehingga dapat lebih menjelaskan dengan bukti 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya audit report lag. 
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